
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan pada 

bab sebelumnya, dapat di simpulkan bahwa perkembangan kognitif dalam 

pengenalan warna pada anak usia 5-6 Tahun di TK Ki Hajar Dewantara V Kota 

Gorontalo menunjukan hasil yang baik di lihat dari indikator menyebut terdapat 14 

anak (78%) yang mampu dan 4 anak (22%) yang belum mampu, mengklasifikasi 

terdapat 15 anak (83%) yang mampu dan 3 anak (17%) yang belum mampu, 

membedakan terdapat 14 anak (78%) yang mampu dan 4 anak (22%) yang belum 

mampu dan menghitung terdapat 17 anak (94%) yang mampu dan 1 orang anak 

(6%) yang belum mampu dalam mengenal warna. Ketidakmampuan anak di 

sebabkan oleh kurangnya perhatian anak tehadap pembelajaran yang di laksanakan 

oleh guru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut.   

1. Bagi Anak 

Agar mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan warna sehingga dapat 

memiliki pengetahuan yang baik dalam pengenalan warna. 

2. Bagi guru  

Lebih merancang proses pembelajaran yang dapat membantu anak 

mengenal dan mengingat pembelajaran yang di ajarkan oleh guru 

khususnya tentang perkembangan kognitif dalam pengenalan warna. 

3. Bagi sekolah  

Agar dapat menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

proses pembelajaran yang di laksanakan oleh guru sehingga dapat 

membantu anak dalam menerima materi pengenalan warna. 

 

 



4. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, khususnya tentang 

perkembangan kognitif dalam pengenalan warna. 
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